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Abstrak 

Aspal buton adalah aspal alam yang terdapat di pulau buton dan merupakan batuan gamping yang mengandung aspal. Secara umum aspal buton tersusun dari bitumen dan air. Kadar air dan kadar bitumen dapat diketahui menggunakan alat sokhlet. Tujuan dari penelitian adalah menentukan nilai kadar air dan kadar bitumen untuk mengetahui apakah kadar bitumen dan air sudah memenuhi standar penjualan yang di tentukan oleh perusahaan. Pengambilan sampel di lakukan secara acak pada tambang kabungka blok winto dan kemudian di ekstraksi menggunakan alat sokhlet di laboratorium menggunakan  larutan ccl4. Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai rata-rata kadar bitumen di pit adalah 18,166% dengan kadar air 11,8%, kemudian hasil nilai rata-rata kadar bitumen di pabrik BGA adalah 25,241% dengan kadar air 1,78%. Kadar air aspal yang berada di pit dan pabrik  BGA (buton granular asphalt) sudah memenuhi standar untuk di lakukan penjualan dimana untuk kadar air di pit minimal 16%, sedangkan standar pada pabrik BGA adalah kadar bitumen minimal 16% dan kadar air maximal 2%.

Kata kunci: Alat sokhlet, Aspal, kadar bitumen
Abstract

Buton asphalt is natural asphalt found on Buton Island and is a limestone containing bitumen. In general, Buton asphalt is composed of bitumen and water. Water content and bitumen content can be known using sokhlet tools. The purpose of the study was to determine the water content and bitumen content to determine the levels of bitumen and water that had met the sales standards set by the company. Sampling was done randomly in the winto block kabungka mine and then extracted using a sokhlet tool in the laboratory using ccl4 solution. The results showed that the average bitumen content in the pit was 18.166% with an air content of 11.8%, then the average value of the bitumen content in the BGA plant was 25.241% with an air content of 1.78%. The asphalt air content below the pit and BGA mill (buton granular asphalt) has met the standards for selling at the pit water content of at least 16%, while the standard in the BGA plant is a minimum bitumen content of 16% and a maximum moisture content of 2%.
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I. PENDAHULUAN
Indonesia adalah negara yang saat ini sedang berkembang dan memiliki kekayaan sumber daya alam yang melimpah. Sumber daya alam yang terkandung di dalamnya dapat di tambang agar dapat dimanfaatkan sebaik mungkin demi kesejahteraan masyarakat dan menjadi sektor unggulan dalam pemasukan devisa negara. Aspal yang berasal dari alam atau hasil residu penyulingan minyak, merupakan suatu komoditi yang sangat berharga untuk menyokong pertumbuhan ekonomi dan pembangunan nasional. Dari segi pemakaian aspal sangat strategis, yaitu sebagai pengikat, pelapis, penunjang dan peningkatan pembangunan jalan, sebagai salah satu unsur dalam kesuksesan pembangunan nasional maupun internasional. Aspal memiliki peran yang sangat penting, khususnya dalam pengembangan sarana tranportasi darat. Aspal yang melimpah terdapat di Indonesia adalah aspal buton yang berasal dari pulau buton di Sulawesi Tenggara. Aspal alam Buton yang berada di wilayah izin usaha pertambangan ( IUP ) PT Wijaya Karya Bitumen adalah jenis aspal yang bervariasi, sehingga memiliki kandungan air sangat bervariasi dikarenakan kandungan dalam aspal yang diperoleh dari gunung sangat di pengaruhi oleh cuaca (Rosyid,1998).
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Gambar1.Alat sokhlet PT.Wika Bitumen
II. METODOLOGI
Tahapan penelitian yang dilakukan diawali dengan studi pustaka, yaitu pengumpulan teori dari literature berkaitan dengan kerja alat Sokhlet. Selanjutnya adalah Observasi lapangan, dimana dilakukan pengamatan pada area penelitianya dilaboratorium PT. Wijaya Karya Bitumen. Adapun data-data yang diambil antara lain :
a. Data Primer
Dalam pengujian laboratorium untuk mendapatkan karakteristik material dan mengetahui parameter-parameter kadar bitumen dan kadar air material material (batuan) yang berada di PT. Wijaya Karya. Seluruh pengujian dilakukan di Laboratorium perusahaan yang bertempat di PT. Wijaya Karya Bitumen. Jenis pengujian adalah analisis kadar bitumen dan kadar air yang tekandung dalam aspal buton..

b. Data Sekunder
Pengambilan data sekunder yakni pengambilan data melalui studi referensi yang ada kaitannya dengan substansi persoalan dalam penelitian.
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Gambar2.Pengambilan sampel batu aspal
Berdasarkan data-data yang didapat di lapangan, maka dilakukan perhitungan untukmendapatkan:

a. Kadar Air dan Kadar Bitumen
Dalam pemenuhan standar pasaran aspal Buton yang diinginkan para konsumen, pihak manajemen perusahaan menetapkan standar bitumen aspal Buton yaitu 20-35 %. Rumus yang digunakan untuk mengetahui kandungan bitumen setelah proses pengujian adalah:
h = [image: image2.png]


…….(1)

Keterangan :

h : Kadar Bitumen

e : Berat campuran aspal dalam keadaan kering (gram)

g1 : Berat mineral yang beradadalamkertassaring (gram)

g2 : berat mineral yang ada dalam larutan aspal (gram)

A : Berat Benda uji (sampel)
b. Kadar air

Standar yang digunakandalam pemeriksaan atau pengujian ini adalah standar SNI 03-2490-1994. Rumus yang digunakan adalah:
Kadar air benda uji (sampel)

%kadar air = [image: image4.png]o0



X A ………(2) 

Keterangan :

A = Berat benda uji (sampel)
B = Volume dalamtabungsetelahekstraksi

III. HASIL & PEMBAHASAN
3.1 Analisis Kadar Bitumen

Berikut hasil dari pengujian kadar bitumen dan kadar air untuk setiap sampel yang di uji di laboratorium yaitu :
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Tabel 3.1 Hasil analisis kadar bitumen di pit (Aspal Curah)
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Tabel 3.2 Hasil Analisis kadar bitumen di pabrik BGA (Buton Granular Asphalt)

3.2 Analisis Kadar Air
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Tabel 3.3 Hasil perhitungan analisis kadar air di pit
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Tabel 3.4 Hasil perhitungan analisis kadar air di Pabrik BGA

3.3 Perbedaan kadar aspal curah dan aspal BGA (Buton Granular Asphalt)

Kadar air aspal yang berada di pit sangat bervariasi, hal ini di pengaruhi oleh kedalaman pengendapan suatu batuan. Aspal biasanya mengendap pada batuan gamping di kedalaman 4-30 meter di bawah tanah penutup. Semakin tinggi kadar air, maka semakin rendah kadar bitumen nya dan begitu juga sebaliknya. Kadar air juga sangat di pengaruhi oleh panas sinar matahari. 

Aspal yang sudah melalui pengolahan di pabrik BGA otomatis akan mengalami penurunan kadar air, hal ini di sebabkan oleh proses pemanasan di pabrik pengolahan BGA (Buton Granural Asphalt) yang menyebabkan kadar air turun. Sebelum aspal BGA di kirim ke pabrik, terlebih dahulu di simpan kedalam jumbo bag berukuran 1000 kg untuk memudahkan proses pengangkutan pengiriman.

IV. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Kadar bitumen dan kadar air yang ada di lokasi penambangan (aspal curah) telah memenuhi standar penjualan yang di tetapkan oleh perusahaan dimana untuk kadar air maximal 16%.
2. Kadar bitumen dan kadar air yang ada di lokasi pabrik BGA telah memenuhi standar penjualan yang di tetapkan oleh perusahaan dan standar penjualan jasa binamarga dimana untuk kadar air maximal 2% dan kadar bitumen minimal 15%.
3. Besaran nilai rata-rata tiap sampel sudah memenuhi kriteria penjualan, dimana untuk aspal curah mempunyai nilai rata-rata kadar air di bawah 16% dan untuk aspal BGA mempunyai nilai rata-rata kadar bitumen di atas 16% dan kadar air di bawah 2%
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